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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U987, tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

I:Iugsf Nama  |Huruf Latin Nama

VAlif Tidak dilambangkan |Tidak dilambangkan

< |Ba B Be

< |Ta T Te

< |Sa S Es (dengan titik di atas)

€ |Jim J Je

C |Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ |Kha Kh Ka dan ha

* |Dal D De

3 |Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
< |Ra R Er

J |Zai Z Zet

& |Sin S Es

oA Syin Sy Es dan ye
&2 |Sad S Es (dengan titik di bawah)
0@ Dad d De (dengan titik di bawah)
L |Ta t Te (dengan titik di bawah)
4 17a z Zet (dengan titik di bawah)
€ | ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

€ | Gain G Ge
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< | Fa F Ef
& | Qaf Q Qi
d | Kaf K Ka
J | Lam L El
¢ | Mim M Em
O | Nun N En
3 | Waw w We
® | Ha H Ha
# | Hamzah | ¢ Apostrof
¢ |Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
— | Fathah A A
— | Kasrah I |
| Dammah U U
P 22
Contoh: ;:5 - kataba C;lg. - yaktubu

J.&.f; - su'ila ;'/53 - zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda dan huruf | Ny, Gabungan huruf | Nama
¢ — | Fathah dan ya Ai adani
$— | Fathah dan waw | Au adanu
Contoh: ;;a,:g - kaifa J}; - haula

C. Vokal Panjang

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
— | Fathah dan alif atauya | a a dan garis di atas
« | Kasrah dan ya i i dan garis di atas
$— | Dammah dan waw u u dan garis di atas

Contoh: j\.'/é — qala j).:.f — yaqulu J:;e — qila

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta’ marbutahhidup

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah. transliterasinya adalah (t).
2. Ta’ Marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h).

Contoh : 4540 - talhah

3. Kalau pada kata yang terahir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang ““al”’ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : Et:;-\ ffajj - raudah al-jannah
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E. Syaddah/Tasdid

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: \Zj — rabbana

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu "J" dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditampakkan jika
diikuti oleh huruf qamariyyah. Sedangkan jika diikuti huruf syamsiyyah maka
"J" berubah sesuai huruf syamsiyah tersebut

Contoh “J” qamariyah : é:\ﬂ\ - al-badi’u

A -
Contoh “J"” syamsiah : J;J’J\ - ar-rajulu

G. Hamzah

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

H. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

g T g Py _ _ _
Contoh: )_ij Y\/ s \.Aj : Wa ma Muhammadun illa rasul

I. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik 77’7/ (kata kerja), isim (kata benda)
maupun huruf di tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaian dengan kata lain karena huruf
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atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1. Kosakata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti Al-Qur'an dan lain sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah
dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari
Indonesia.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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c-i":jj\ fj\ ) )

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, nikmat dan
karunia-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat teriring
salam semoga senantiasa tercurah atas manusia paling mulia, juru bicara Al
Qur’an, Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat dan seluruh
pengikutnya di segenap ruang dan masa.

Ungkapan syukur dan terimakasih juga penulis sampaikan kepada seluruh
pihak yang selalu membantu, mendukung dan memotivasi penulis sehingga
karya tulis ini selama prosesnya dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu,
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berharga, sehingga penulis dapat terus berkembang dan meyelesaikan
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keridhaan, keistigamahan, kesehatan, serta keberkahan kepada beliau berserta
seluruh keluarga ndalem.
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kehidupan yang berkah dan kelapangan.
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menasehati penulis untuk selalu berpegang teguh pada nilai ajaran Ahlu
Sunnah Wal Jam’ah. Terimakasih atas keikhlasan dan kesabarannya dalam
mendidik penulis.
Teman-teman seperjuangan angkatan Sebelas Sekolah Tinggi Kulliyatul
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Demikian, semoga Allah membalas jasa dan kebaikan semua pihak yang
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skripsi ini berhasil dirilis. Akhir kata, penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini

masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karenanya, saran dan kritik sangat
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ABSTRAK

Khitbah merupakan salah satu tahapan penting dalam proses
pernikahan yang diatur dalam Islam. Al-Qur’an secara eksplisit memberikan
arahan mengenai adab dan ketentuan Khitbah, terutama dalam QS. Al-
Baqarah ayat 235. Penelitian ini menyimpulkan bahwa khitbah bukan hanya
sekadar pernyataan keinginan menikah, tetapi juga mencerminkan etika
Islam dalam menjaga kehormatan dan kesucian hubungan antar lawan jenis
sebelum akad nikah berlangsung.

Dalam kajian terhadap dua kitab tafsir, yaitu Al-Jami’ Ii Ahkam Al-
Qur’an karya Imam Al-Qurtubi dan Rawai’ al-Bayan karya Ali as-Sabuni,
ditemukan bahwa kedua mufasir sepakat mengenai kebolehan khitbah kepada
wanita dalam masa iddah secara sindiran (ta’rid), dan bukan secara terang-
terangan (sarih). Al-Qurtubi lebih menekankan sisi fikih dan pendapat para
fugaha, sedangkan As-Sabuni menyoroti pentingnya etika sosial dan
kesantunan dalam proses Khitbah.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat mayoritas ulama
mazhab seperti Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad yang juga
membolehkan khitbah secara tidak langsung pada wanita iddah wafat.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa khitbah yang sesuai syariat
mampu menjadi solusi atas fenomena sosial modern, seperti pacaran atau
pertunangan tanpa kepastian, yang banyak menimbulkan kerusakan moral.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analisis komparatif, melalui studi pustaka terhadap sumber-
sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menelaah, mencatat, dan membandingkan isi dua tafsir klasik dan
kontemporer, serta dianalisis berdasarkan pendekatan tematik terhadap ayat
yang berhubungan dengan khitbah dan relevansinya dalam konteks sosial
modern.

Kata kunci: khitbah , tafsir al-Qur’an, Al-Qurtubi , Ali As-Sabuni, penafsiran,
masyarakat modern.



